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JAKARTA, KOMPAS — Hasil
uji kelayakan terhadap bus baru
transjakarta merek Scania dinilai
janggal; khususnya terkait kapa-
sitas penumpang. Daya angkut
- yang tertera di bus gandeng itu,
yakni 39 orang setara dengan
2,34 ton, dianggap terlalu kecil.
Terlebih jika dibandingkan de-
ngan bus gandeng lain yang bisa
mengangkut 100 orang lebih.

Gubernur DKI Jakarta Basuki
Tjahaja Purnama di Balai Kota
Jakarta, Selasa (11/8); menilai ada
persoalan dalam proses penguji-
an bus tersebut. Dia menganggap
aneh karena perbedaan dayaang-
kut bus. “Kursinya - memang
30-an, tetapi boleh tidak meng-
angkut lebih dari itu? Seharusnya
boleh,” ujarnya.

Basuki mengmstmksﬂ(an Di-
nas Perhubungan DKI Jakarta
untuk meneliti  penyebabnya.
Menurut dia, p‘nasyarakat peng-
guna tak akan memusingkan per-
soalan administrasi seperti ifu.
Penumpang lebih mementingkan
kenyamanan di dalam bus, se-
perti suspensi yang empuk, tidak
gampang mogok, dan aman dari
risiko kebakaran.

Sesuai hasil kir, bus gandeng
Scania memiliki berat kosong
19,3 ton, jumlah berat kotor
(JBB) 26,5 ton, jumlah berat yang
diizinkan 21,64 ton, dan daya
angkut 39 orang, Pada bus Scania
lain tertera daya angkut 41 orang.
Sementara bus gandeng merek
Zhong Tong tertera kapasitas pe-
numpang 113 orang, sementara
bus gandeng Komodo tertera da-
ya angkut hingga 161 orang.

Akan dievaluasi

Kepala Unit Pengelola Kir Di-
nas Perhubungan DKI Jakarta
Ismanto menyatakan, pengujian
kelayakan kendaraan oleh Dinas
Perhubungan DKI Jakarta atas
bus Scania, termasuk soal daya
angkut penumpang, mengacu pa-
da surat registrasi uji tipe (SRUT)
yang diterbitkan Kementerian
Perhubungan untuk prototipe
dan SRUT dari Dinas Perhu-
bungan Jawa Tengah terkait pro-
duksi karoseri. Mesin bus Scania
diimpor dari Swedia oleh PT Uni-

Sub Bagian Humas

ted Tractors (UT) sebagai agen
pemegang merek dan dirakit oleh

-CV Laksana di Ungaran, Jawa

Tengah. :
“"Kami (Dinas Perhubungan

DKI Jakarta) menguji lagi kela-

yakan bus karena akan diopera-
sikan di Jakarta meski sebenar-
nya untuk bus baru tidak mesti
dilakukan pada tahun pertama.
Terkait temuan itu, Kementerian
Perhubungan akan mengevaluas1
lagi,” ujar Ismanto.

Direktur Utama PT Transpor-
tasi Jakarta ANS Kosasih me-
nyatakan telah meminta penje-
lasan dari agen pemegang merek
dan karoseri. “Menurut pihak ka-
roseri, penumpang yang bisa di-
angkut setidaknya 111 orang, yak-
ni berdasarkan selisih antara be-
rat kotor 26 ton dan berat kosong
19,3 ton, yakni 6,7 ton. Jika berat
seorang penumpang dihitung 60
kilogram, bus bisa mengangkut
111’ orang,” ujarnya.

Menurut Kosasih, pihaknya
percaya bahwa secara teknis bus
Scania memenuhi syarat. Terle-
bih bus serupa sudah digunakan
di sejumlah negara. Daya angkut
bus Scania dengan spesifikasi
gandeng sama dengan bus-bus
gandeng lain yang sudah ada.
Namun, pihaknya masih me-

" nunggu penjelasan lebih detail

dari karoseri dan agen pemegang
merek,

Edi Nursalam, anggota Komisi
Penelitian dan Pengembangan
Dewan Transportasi
berpendapat, ada dua faktor uta-
ma yang bisa berpengaruh pada

 kapasitas penumpang, yaitu be-

rat kendaraan dan distribusi be-
ban pada setiap sumbu. Bus Sca-
nia itu dirancang dengan berat
kendaraan 19,3 ton dan distribusi
muatan sumbu terberat 46,17
persen. Bus hanya diizinkan
mengangkut penumpang maks1-
mum 39 orang.

"Kapam'ms 39 orang yang ter-
tulis pada stiker tanda samping

. bus Scania adalah kapasitas total,

bukan hanya kapasitas tempat
duduk. Jadi, tidak ada kesalahan
teknis dalam penulisan stiker,”
kata Edi.
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Menurut Edi, upaya yang bisa
dilakukan saat ini adalah mende-
sain ulang interior bus sehingga
distribusi beban lebih merata. Ji-
ka tidak, operasional bus-dapat
mengancam keselamatan pe-
numpang dan kendaraan - lain
serta menyebabkan kerusakan

Jjalan. (MKN)




